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KITAB AT-TIBYAN

Menjelaskan Larangan Memutuskan Silaturahim, Kekerabatan dan

Persaudaraan
Hadratusy Syaikh Muhammad Hasyim Asy’ari Jombang

Semoga Allah mengampuninya, kedua orang tuanya, guru-gurunya dan

seluruh muslimin, Amiin.
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Bismillahir rahmaanir rahiim

Segala puji hanya milik Allah Subhanahu Wa Ta’ala yang telah menjadikan
silaturahim sebagai ibadah yang paling utama, dan memutuskan
silaturahim sebagai perbuatan dosa yang paling tercela dan keburukan yang

paling keji (kotor). Hal itu telah disebukan dalam hadits hadits sahih dari



Rasulullah, sang pembawa syari’at, semoga Allah melimpahkan rahmat
yang paling utama dan keselamatan yang sempurna atas beliau, shahabat

beliau, para pemimpin yang tinggi ilmunya.
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Adapun ayat Al-Qur’an yang menjadi dalil akan hal itu adalah firman Allah
ta’ala dalam QS. An-Nisa/4 : 1:
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“peliharalah diri kalian dari siksa Allah, yang dengan menggunakan nama-
Nya kamu saling meminta satu sama lain!, dan peliharalah hubungan
silaturahim (takutlah kamu memutuskannya). Sesungguhnya Allah selalu

mengawasi kalian”

Jika engkau mengetahui bahwa Allah sungguh sungguh mengawasi
perbuatan perbuatanmu, mencatat dan memberi balasan setiap perbuatan
itu, maka engkau akan kembali ke dalam petunjukNya, menaati perintah-
Nya dan engkau akan benar benar takut dari pedih siksa-Nya, serta takut
terhijab (terhalang dari kasih sayangNya). Engkau akan menjaga

silaturahim dan takut untuk memutuskannya.

1 Maksud “tasaa-aluuna bihi “: dengan namalNya kalian saling meminta adalah :

- ketika kita meminta kepada Allah, kita menyeru memanggil nama-Nya

- ketika seseorang meminta kepada orang lain pun ia menyebut nama Allah, ia
berkata : Aku meminta kepadamu, karena Allah.
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Dan firman Allah ta’ala dalam Qur’an Surat Muhammad/47 : 22-24 yang

artinya :

“Maka apakah jika kalian berkuasa, kalian akan membuat kerusakan di
muka bumi dan memutuskan silaturahim? Merekalah orang-orang yang
dilaknat oleh Allah, ditulikan telingan mereka dan dibutakan penglihatan
mereka. Apakah mereka tidak memerhatikan Al-Qur’an ataukan hati mereka

telah terkunci?”
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Dan firman Allah ta’ala dalam Qur’an Surat Ar-Ra’d/13 : 25 :
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“Orang-orang yang merusak janji Allah setelah diikrarkan dengan teguh, dan
memutuskan apa-apa yang Allah perintahkan supaya dihubungkan

(silaturahim) dan melakukan kerusakan di bumi, orang-orang itulah yang



memperoleh kutukan dan bagi mereka tempat kediaman yang buruk

(Jahanam)”

&gi@&dawgotpﬂ\@ngﬂﬁﬁjﬁ(‘_@%@dﬂamw
Ly paladl e Spbog iay (ne Cxid gly (O LY sda (e
.&L&Tu‘al}ﬂ\%é@gﬁibﬁju&%@ua@’la&ym@

Barangsiapa memiliki sedikit saja kesadaran, kefahaman dan perhatian
(pada ayat ayat di atas), maka ia segera memperbaiki diri dari memutuskan
silaturahim. Bahkan, jika saja engkau membuka mata hatimu, dan
mensucikannya dari kotoran dan kekurangan, pasti engkau memahami (dan
menemukan dari ketiga ayat ini), hal hal yang mendorongmu untuk

melestarikan silaturahim dengan mencurahkan segenap kemampuan.

2
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Dan firman Allah ta’ala dalam Qur’an Surat Al-Baqgarah/2 : 26-27 yang

artinya :

“dan tidak ada yang disesatkan Allah kecuali orang-orang Fasik. (Siapa
mereka ?). Yaitu orang-orang yang melanggar perjanjian dengan Allah
sesudah perjanjian itu teguh, dan memutuskan apa yang diperintahkan Allah
untuk disambungkan (yakni memutuskan silaturahim), dan mereka membuat

kerusakan di muka bumi ini. Merekalah orang-orang yang merugi”
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Dari Muhammad Baqir Radhiyallahu ‘Anh, sesungguhnya ayahnya, yakni
Sayidina ‘Ali Zainal Abidin Radhiyallahu ‘Anh berkata, “Jangan kau bergaul
dengan orang yang memutuskan silaturahim. Karena kutemukan mereka

dilaknat di tiga tempat (dalam al-Qur’an)”.
Perhatikan lagi ayat-ayat di atas :

1. Ayat dalam surat al-Qital (Surat Muhammad). Laknat dalam ayat tersebut

sangat jelas.

2. Ayat dalam surat ar-Ra’d. Laknat dalam ayat ini menggunakan dalalah
(petunjuk) yang umum. Karena dalam ayat itu ada 3 hal menyebabkan
laknat Allah. Pertama, merusak perjanjian dengan Allah. Kedua,
memutuskan hal yang harus disambungkan, dan ketiga, membuat
kerusakan di bumi. Silaturrahmi termasuk dalam “hal yang diperintahkan

Allah untuk disambung”.

3. Ayat dalam surat Al-Baqarah. Laknat dalam ayat ini menggunakan cara
istilzam (ketetapan akibat).(Maksudnya, dalam ayat ini Allah menetapkan
orang-orang yang memutuskan silaturahim sebagai orang yang benar benar

rugi).
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Adapun hadits hadits (yang menjadi dalil silaurahmi) adalah sebagaimana
diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim (Syaikhooni radhiyallahu
‘anhuma, dari sahabat Abu Hurairah radhiyallahu ‘anh, berkata : Bersabda
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam : Sesungguhnya ketika Allah ta’ala
selesai menciptakan makhluk, (sifat) rahim berdiri seraya berkata : (Apakah
sifat rahim) ini adalah tempat orang meminta perlindungan dari
keterputusan (putus dari rahmat Allah)?. Allah Subhanahu Wa Ta’ala
menjawab, “Ya. Apakah engkau rela jika Aku menyambung (kasih
sayangKu) dengan orang yang menyambungmu (menyambung rahim /
silaturahim) ? dan Aku memutuskan kasih sayangKu dengan orang yang
memutuskanmu (memutus silaturahim)?”. Rahim menjawab, “Ya. Hamba
rela”. Maka Allah Subhanahu Wa Ta’ala berkata, “Itu adalah kedudukan

untukmu”.2
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Dan hadits shahih bahwa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam bersabda
: “Dosa yang lebih cepat hukumannya bagi si pelakunya di dunia, tapi
simpanan siksa diakhiratnya tetap ada untuknya, adalah kedhaliman,
memutus silaturahim, khianat, dan dusta. Dan sesungguhnya ketaatan
yang paling cepat ganjarannya adalah silaturrahim. Sesungguhnya
(seumpama) sebuah keluarga itu meskipun buruk perangainya, jika mereka

mau menyambung silaturahim, maka akan berkembang dan bertambah

2 Maksudnya kedudukan sifat rahim, menjadi kunci apakah orang akan mendapat kasih sayang Allah
ta’ala atau terputus dari kasih sayang Allah ta’ala. Jika mereka menyambung rahim (silaturahim) maka



banyak hartanya. Tidaklah setiap anggota keluarga itu saling menyambung
silaturahim kecuali mereka akan saling membutuhkan satu sama lain. Dan
sesungguhnya amal anak cucu Adam (manusia) itu diangkat (dihadapkan
kepada Allah ta’ala) setiap hari Kamis dan malam Jum’at. Maka (ketika
amal itu diangkat) Allah tidak akan menerima amal orang yang memutus

silaturahim”.

~ Y -

SRR Gald B 531505 Y DN 1 oy BDlall dile alsd Lyl maos

il Bliaks a3l del5s

Dan hadits shahih bahwasanya Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam
bersabda : “Tiga orang yang tidak bisa masuk syurga, yaitu orang yang
melanggengkan meminum khamr/ arak, orang yang memutus silaturahim

dan orang yang membenarkan sihir”
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Dan sabda Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam : “Sifat rahim itu
digantungkan di ‘Arsy. Ia berkata : “Orang yang menyambungkan aku,
maka Allah ta’ala menyambungkan (kasih SayangNya) dengan orang itu,
dan orang yang memutuskan aku, maka Allah ta’ala pun memutuskan

(kasih sayangNya) dengan orang itu”.
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Dan sabda Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam dari Tuhannya (Hadits
Qudsi), Allah ta’ala berfirman : “Aku adalah Allah, Aku adalah Ar-Rahman
(Dzat yang Maha Pengasih Penyayang), Aku menciptakan rahim (sifat

mereka menyambung/ mendapat kasih kasih sayang Allah. Sebaliknya jika mereka memutus rahim
(qathi’'ur rahim / memutus silaturahim) maka mereka pun putus dari rahmat Allah ta’ala.



mencurahkan kasih sayang), aku memberinya nama “rahim” seperti
namaKu, maka barangsiapa yang menyambungkannya, Aku pun
menyambung  (kasih  sayangKu) padanya, dan barang siapa

memutuskannya, Aku pun memutuskan (kasih sayangKu) padanya”.
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Bersabda Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam : Sesungguhnya riba yang
paling parah adalah merusak kehormatan seorang muslim. Sesungguhnya
rahim itu “syujnah / cabang” dari sifat ar-Rahman.3 Rahim berkata kepada
Allah ta’ala : Ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah diputuskan,
sesungguhnya aku telah disakiti ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah
didhalimi. Maka Allah ta’ala menjawabnya, “Apakah engkau ridla jika Aku
menyambungkan kasih sayangku pada orang yang menyambungmu
(menyambung silaturahim), dan Aku memutuskan kasih sayangKu dengan

orang yang memutuskanmu?”

8 Maksud dari kata sywnah adalah kekerabatan itu terjalin seperti
terjalinnya hubungan satu otot dengan otot lainnya. Syujnah dapat dibaca
dengan Syin yang dikasroh (Syijnah), bisa juga syin yang didlommah
(sywnah).
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Dari Sa’id bin Zaid Radhiyallahu ‘Anh, dari Nabi Shallallahu ‘Alaihi
Wasallam beliau bersabda : Sesungguhnya salah satu riba yang paling
parah adalah merusak kehormatan seorang muslim. Sesungguhnya rahim
ini adalah “syujnah / cabang” dari sifat ar-Rahmannya Allah ‘Azza Wajalla.
Barangsiapa memutuskannya, maka Allah haramkan syurga atas orang

»
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Dari Ibnu Umar Radhiyallahu ‘Anhuma, sesungguhnya Nabi Shallallahu
‘Alaihi Wasallam bersabda : “Stempel/ tutup” itu digantungkan di tiang
‘Arsy. Jika rahim mengadu kepada Allah, maksiat telah dilakukan, dan
larangan Allah telah berani diterjang, maka Allah mengutus stempel itu.
Distempel/ ditutup lah hatinya, sehingga ia tidak bisa berpikir dengan

benar”
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Dikisahkan ada seorang lelaki dari kabilah Khots’am ia berkata, “Aku
mendatangi Nabi Shallallahu ‘Alaihi Wasallam yang sedang bersama para
sahabat. Maka aku bertanya kepada beliau : Apakah engkau yang mengaku

/ menyatakan diri sebagai utusan Allah ta’ala ?.
Rasulullah menjawab, “Ya”.

Aku bertanya : “Amal apakah yang paling dicintai Allah ta’ala?”. Rasulullah

Shallallahu ‘Alaihi Wasallam menjawab, “Iman kepada Allah ta’ala”

Aku bertanya : “Wahai utusan Allah, kemudian apa lagi?”. Rasulullah
Shallallahu  ‘Alaihi Wasallam menjawab, “Kemudian menyambung
silaturahim”

Aku bertanya : “Wahai utusan Allah, kemudian apa lagi?”. Rasulullah

Shallallahu ‘Alaihi Wasallam menjawab, “Kemudian amar makruf nahi

munkar (memerintah kebaikan dan mencegah kemunkaran)”

Aku bertanya : “Amal apakah yang paling dibenci Allah ta’ala?”. Rasulullah

Shallallahu ‘Alaihi Wasallam menjawab, “Menyekutukan Allah ta’ala”.

Aku bertanya : “Wahai utusan Allah, kemudian apa lagi?”. Rasulullah
Shallallahu  ‘Alathi  Wasallam menjawab, “Kemudian memutuskan

silaturahim”

Aku bertanya : “Wahai utusan Allah, kemudian apa lagi?”. Rasulullah
Shallallahu ‘Alaihi Wasallam menjawab, “Kemudian amar bil munkar nahi

anil makruf (memerintah kemunkaran dan mencegah kebaikan)”
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Dari sahabat Abu Ayub Radhiyallahu ‘Anh berkata : Ada seorang A’robi
(Arab dusun) menghampiri Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam yang
sedang dalam perjalanan, kemudian ia memegang kendali unta Nabi seraya
berkata : Wahai Rasulullah (atau dia berkata Wahai Muhammad), beritahu
aku perkara yang mendekatkan aku ke syurga dan menjauhkanku dari

neraka.

Rasulullah pun berhenti dan memandang sahabat sahabat beliau dan
bersabda, “Sungguh Allah telah memberi taufik (atau beliau bersabda,
“Sungguh Allah telah memberi hidayah). Apa yang kamu tanyakan tadi?”

Maka A’raby itu pun mengulangi pertanyaannya. Kemudian Rasulullah
Shallallahu ‘Alaihi Wasallam bersabda, “Sembahlah Allah Subhanahu Wa
Ta’la, jangan kamu menyekutukanNya, Dirikanlah shalat, tunaikanlah
zakat, dan sambunglah silaturahmi”. Kemudian Rasul Shallallahu ‘Alaihi

Wasallam berkata, “Sekarang lepaskanlah kendali untaku”.

Kemudian Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam meninggalkan A’rabi itu

beliau berpaling dan bersabda, “Jika kau berpegang teguh pada apa yang



aku perintahkan, maka kau akan masuk syurga”. (Diriwayatkan Imam

Bukhari dan Imam Muslim dengan lafadz dari Imam Muslim)
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Dari sahabat Ibnu Abbas Radhiyallahu ‘Anhuma berkata : Rasulullah
Shallallahu ‘Alaihi Wasallam bersabda : “Sesungguhnya Allah pasti
memakmurkan suatu warga perkampungan, melipatgandakan harta
mereka, dan Allah ta’ala tidak akan memandang mereka dengan pandangan

kemurkaan sejak mereka diciptakan”.

Kemudian Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam ditanya :”Apa sebabnya
wahai Rasulullah?”. Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam menjawab :
“Sebab mereka saling menyambung silaturahim”. (Diriwayatkan Imam

Thabrani)
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Penjelasan :

Yang dimaksud dengan “rahim” yang wajib disambungkan (menyambung
silaturahim) adalah jika di sana terdapat ke-mahram-an (saudara mahram),
yakni dua orang yang jika salah satunya laki laki dan satu laginya

perempuan, maka mereka berdua tidak boleh / haram menikah.



Seperti ayah, ibu, kakak/ adik laki-laki, kakak/ adik perempuan, kakek,
nenek dan terus ke atasnya. Kemudian paman dan bibi (kakak/adiknya
ayah dan ibu). Adapun anak anak dari paman dan bibi (sepupu) maka tidak
wajib silaturahim. Hukumnya Jawaz (boleh) sebagaimana kebolehan

pernikahan dengan mereka.
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“Dari Sayidah ‘Aisyah Radhiyallahu ‘Anha : Nabi Shallallahu ‘Alaihi
Wasallam bersabda kepada beliau : Sungguh barangsiapa yang dianugerahi
kepadanya sifat kelembutan, maka benar benar telah dianugerahi kebaikan
dunia dan akhirat. Silaturrahim, hubungan bertetangga yang baik dan budi
pekerti yang luhur akan membuat desa menjadi makmur dan umur jadi

bertambah”
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“Diriwayatkan dari Durroh binti Abu Lahab Radhiyallahu ‘Anha berkata :
Aku bertanya : Wahai Rasulullah, siapakah manusa yang paling baik?
Beliau bersabda : Orang yang paling bertakwa kepada Tuhannya, orang
yang paling suka menyambung silaturahim, orang yang paling banyak amar

makruf nahi munkar”
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“Dari Sayidina Anas Radhiyallahu ‘Anh berkata : Bersabda Rasulullah
Shallallahu ‘Alaihi Wasallam : “Janganlah kalian saling memutus
silaturahmi, saling tidak bertegur sapa, saling membenci dan saling hasud.
Jadilah hamba-hamba Allah yang bersaudara. Tidak halal bagi seorang

muslim mendiamkan saudaranya lebih dari tiga hari”.

Ditambahkan dalam riwayatnya : Dua orang yang saling bertemu, lalu orang
yang satu berpaling pada orang yang satunya lagi. Maka yang terbaik di
antara mereka berdua adalah orang yang memulai / mendahului mengucap

salam (menyapa), ialah yang akan mendahului ke syurga.

Imam Malik Rahimahullahu ta’ala berkata : Tadaabur adalah memalingkan

wajah dari seorang muslim ketika bertemu.
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Dari sahabat Abu Hurairah Radhiyallahu ‘Anh berkata : Bersabda
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam : “Tidak halal bagi seorang muslim
mendiamkan saudaranya sesama muslim lebih dari tiga hari. Barangsiapa
melakukannya (mendiamkan sesama muslim lebih dari tiga hari) kemudian

ia mati, maka ia masuk ke dalam neraka”

Dalam riwayat lain : Bersabda Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam :
“Tidak halal bagi seorang mukmin mendiamkan saudaranya sesama
mukmin lebih dari tiga hari. Jika telah berjalan/ lewat tiga hari, maka salah
satunya mengajak bicara dan mengucap salam. Jika salamnya dijawab,
maka mereka berdua sama sama mendapat ganjaran. Tetapi jika tidak
dijawab, maka ia (yang tidak menjawab itu) menanggung dosa, sedangkan
yang mengajak bicara dan mengucap salam telah selamat dari tuntutan

dosa hujroh (mendiamkan saudara)”
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Penjelasan :

Yang dimaksud dengan hujrah adalah mendiamkan saudaranya sesama
muslim lebih dari tiga hari tanpa adanya tujuan syari (tujuan yang

dibenarkan agama).



Dan yang dimaksud dengan tadabur adalah berpaling (mlengos) dari
saudaranya sesama muslim, yakni ketika bertemu ia memalingkan

wajahnya dari saudaranya (sesama muslim) itu.

Sedangkan yang dimaksud dengan tasyahun? adalah berubahnya hati
kepada orang lain yang menyebabkan (terlihatnya) aib (orang tersebut) dan
sakit hati (kepadanya). Ketiganya (hujroh, tadabur dan tasyahun) termasuk
hal hal yang merusak silaturahim. Hal ini dijelaskan oleh Imam Ibnu Hajar

Al-Asqalani rahimahullahu ta’ala dalam kitab Az-Zawajir.
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Dari sahabat Ibnu ‘Abbas radhiyallahu ‘anhuma berkata : Bersabda
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam : “Tidak halal hujroh melebihi 3
hari. Jika keduanya (dua orang yang saling mendiamkan) bertemu dan
salah satunya mengucap salam (lalu dijawab), maka keduanya mendapat
ganjaran. Jika tidak dijawab, maka dia (yang mengucap salam) telah bebas
dari dosa, sedangkan yang lainnya (yang tidak menjawab salam)

menanggung dosanya”.

Dan bersabda Rasulullah Shallallahu ‘Alathi Wasallam : “Jika keduanya
mati masih dalam keadaan bermusuhan, maka Allah tidak akan

mengumpulkannya di syurga”. HR. Ath-Thabrani dalam Al-Awsath.

4 Tasyaahun : Saling amarah dan bermusuhan, memenuhi hati dengan dendam/dengki dan ketidak
sukaan.
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Dari sahabat Ibnu Mas’ud radhiyallahu ‘anh berkata : Bersabda Rasulullah
Shallallahu ‘Alaihi Wasallam : “Tidaklah dua orang muslim saling
mendiamkan saudaranya, kecuali salah satunya (benar benar) telah keluar
dari Islam, sehingga dia rujuk (kembali, tidak hujroh/ mendiamkan). Rujuk

itu dengan cara menemui dan mengucap salam kepadanya.
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AlBazzar meriwayatkan dengan sanad yang shahih, sesungguhnya
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam bersabda : “Jika dua orang telah
masuk Islam, kemudian saling mendiamkan, maka salah satunya (yang
melakukan kedhaliman di antara mereka berdua) telah keluar dari Islam

sehingga dia rujuk (kembali tidak mendiamkan).
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Penjelasan :



Berkata Al-‘Allamah Ibnu Hajar Rahimahullah dalam kitab Zawajir
mendiamkan lebih dari tiga hari adalah dosa besar karenal lebih
menyerupai pemutusan silaturahmi, menyakiti hati dan menimbulkan

kerusakan.

Pengharaman hajru/ hujroh (mendiamkan) itu dikecualikan dalam masalah
masalah yang telah disebutkan oleh para ulama. Yakni, ketika mendiamkan
itu ditujukan untuk perbaikan agama bagi orang yang mendiamkan dan
orang yang diiamkan, maka hukumnya boleh. Tetapi jika tidak (ditujukan

untuk perbaikan agama bagi keduanya) maka tidak boleh.
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Aku berkata (maksudnya penulis Kitab ini, yakni, Al-‘Allamah Syaikh
Muhammad Hasyim Asy’ari, semoga Allah mengampuni beliau, kedua orang

tua beliau, guru guru beliau dan seluruh muslimin) :

Sungguh sungguh aku telah melihat dengan mata kepalaku sendiri, bahwa
Hagjru (mendiamkan) yang terjadi di antara kita pada masa sekarang
tidaklah ditujukan pada perbaikan agama baik untuk haajir (orang yang
mendiamkan), maupun untuk mahjuur (orang yang didiamkan), bukan pula

untuk perbaikan urusan dunia mereka berdua.

Bahkan tindakan hagjru (mendiamkan) yang terjadi ini menuju kepada
kerusakan mereka berdua. Hal itu sangat jelas bagi orang yang mau

merenungkan dan menginsafi.



Maka tindakan hagjru (mendiamkan) itu termasuk dalam dosa besar, karena
di dalamnya ada kerusakan agama, kerusakan dunia, saling hasud dan

saling membenci.
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(Catatan) Jika kita menelaah pendapat shohibul ‘Uddah (Pengarang Kitab
Al-‘Uddah), beliau berpendapat, sesungguhnya hajru (mendiamkan saudara)
lebih dari tiga hari adalah dosa kecil. Tapi jika dilakukan terus menerus

maka termasuk dalam dosa besar.

Batasan terus menerus adalah dosa kecil tersebut dilakukan secara
berulang ulang, karena kecilnya perhatian terhadap dosa kecil, tidak seperti
perhatian mereka terhadap dosa besar. Oleh sebab itu, orang yang

melakukan hal demikian, ditolah persaksian dan riwayatnya.

Demikian juga jika ia mengumpulkan dosa kecil yang bermacam macam
(berbeda beda), maka itu pun menjadi dosa besar. Hal ini dijelaskan oleh
Syaikh ‘Izzuddin bin Abdis Salam rahimahullahu ta’ala dalam kitab
Qowa’idul Ahkam.

o] oy sl Ly adid 5S 555l Syl ol Jpall e Lioya 1305

NEPANES 2 EHEREIIR Jali )99 5oLl 3339 il A 99 didlue ad wiyg



Jika kita menelaah atas pendapat sebelumnya bahwa Hujroh termasuk
dalam dosa besar meskipun tanpa ishroor (dilakukan terus menerus), dan
gugurlah ‘adalah® dan hak perwaliannya (tidak bisa menjadi wali). Ditolak
pula persaksian dan riwayatnya. Maka hendaknya kalian berfikir tentang
hal itu, karena sangat sangat penting. Sungguh hal ini terkadang dilupakan

oleh para tokoh, apalagi oleh orang awam.
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“Diriwayatkan dari A’'masy rahimahullahu ta’ala, beliau berkata : Suatu pagi,
ba’da shubuh, sahabat Ibnu Masud radhiyallahu ‘anh duduk di
halagohnya, beliau berkata : Aku bersumpah dengan nama Allah ta’ala agar
terhindar dari akibat buruk yang ditinggalkan orang yang memutus
silaturahim ketika ia beranjak meninggalkan aku. Sungguh aku ingin
berdo’a kepada Allah Tuhanku, dan ternyata pintu pintu langit tertutup bagi

orang yang memutuskan tali silaturahim”.
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5 (sifat adil sebagai salah satu syarat meriwayatkan hadits)



Diriwayatkan dari Abdullah bin Abi Aufa radhiyallahu ‘anhuma berkata :
kami sedang duduk bersama Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam, maka
beliau bersabda : “Orang yang memutus tali silaturahim jangan duduk

'77

bersama kami

Maka bangunlah seorang pemuda, meninggalkan majelis itu. la pergi
menuju bibinya. Sebelumnya ia dan bibinya bermusuhan sebab sesuatu.
Maka ia meminta ampun kepada bibinya, sebaliknya bibinya pun meminta

maaf kepadanya.

Kemudian pemuda itu kembali ke majelis Nabi, maka Rasulullah Shallallahu
‘Alaihi Wasallam bersabda : “Sesungguhnya rahmat Allah tidak akan turun
kepada kaum yang di dalamnya terdapat orang yang suka memutus

silaturahim (persaudaraan)”
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(Nuktah) yang dimaksud dengan memutuskan silaturahim yang
diharamkan adalah memutuskan tali persaudaraan yang telah dibina
sebelumnya. Baik dalam masalah harta, surat atau saling mengunjungi.
Maka memutuskan hal tersebut tanpa adanya udzur syar’i termasuk dosa
besar. Karena hal itu akan menyebabkan kegelisahan dan sakit hati. Hal itu
pun bisa menyebabkan kebencian Saling menjauh. Yang benar adalah

ketika seseorang putus tali silaturahim, ia segera menyambungnya.
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Renungkanlah ! Semoga Allah memberimu taufik untuk menaatiNya dan
menaati RasulNya shallallahu ‘alaihi wasallam. Sesungguhnya memutuskan
persaudaraan itu akan berimbas bukan hanya kepada pelakunya, tapi
teman temannya bahkan kaumnya. Mereka semua terhalang dari curahan
rahmat Allah ta’ala kepada, sebagaimana tercegahnya rahmat itu bagi

pelakunya.
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Jika kaum yang bersamanya saja terhalang dari rahmat Allah, maka
bagaimanakah akibatnya untuk pelakunya? Maka sadarkanlah dirimu.
Sesungguhnya memutuskan silaturahim adalah perbuatan yang sangat

berat akibatnya.

Hamba memohon kepada Allah agar memberimu taufik untuk
menyambungkan silaturahim. Meskipun dalam hati kita tidak ada
keinginan untuk itu. Karna sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala

sesuatu lagi Maha Mengabulkan.



¥ e} i JUB el dale <l o <l Jgy oo Lege 4l oy ules ool e
L9 Ly 8150l 92y dl ey Logd ol Joy o Lt 9y B9 pidluo 225
ol cnly dale cnl slgy {0l bate olgaly cdas b Lpe

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas radhiyallahu ‘anhuma, Rasulullah
Shallallahu ‘Alaihi Wasallam bersabda, “Tiga golongan yang tidak diangkat
shalatnya walau sejengkal di atas kepala : seseorang yang mengimami suatu
kaum sedangkan kaum itu membenci dirinya, seorang isteri yang
melewatkan malam sedangkan suaminya marah kepadanya, dan dua orang
muslim yang saling memutuskan persaudaraan” HR. Ibnu Majjah dan Ibnu

Hibban.

<R R N SRS S U . 5,
JS.I}&.iéj aﬂ-}kj‘jg}u?‘ L] i‘.kkj‘ ;,lj_.,l ém}‘b.cd..u\ =) DJT'.J‘A L;f‘ <9
% - 3 0 o8 <0 7y a,z’f’,/ o W A M %, o~
Cad 19lail s IS Gl d 4isl (s 46 O U35 ) Lk <l My a0 ¥ e
.ﬁl&vﬁb‘j).{%é\/}

Dari sahabat Abu Hurairah radhiyallahu ‘anh, Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi
Wasallam bersabda, “Pintu pintu syurga di buka pada hari Senin dan hari
Kamis. Maka diampunilah setiap hamba yang tidak menyekutukan Allah,
kecuali seorang yang sedang dalam permusuhan dengan saudaranya. Maka
dikatakan kepada para malaikat : “Tundalah (pemberian ampunanKu),

kepada dua orang ini, sehingga keduanya berdama”. HR. Muslim
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Imam Abu Dawud berkata, “Jikalau alasan hujroh (mendiamkan) itu semata
karena Allah ta’ala, maka tidak ada masalah. Karena sesungguhnya Nabi
Muhammad Shallallahu ‘Alaihi Wasallam pernah mendiamkan sebagian
isteri beliau sampai 40 hari. Demikian juga dengan Ibnu ‘Umar radhiyallahu
‘anhuma juga pernah mendiamkan puteranya, sampai puteranya itu

meninggal dunia.
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Aku, hamba yang fakir (sangat membutuhkan rahmat) Allah ta’ala,
Muhammad Hasyim Asy’ari, semoga Allah mengampuninya, mengampuni
kedua orang tuanya dan semua muslimin berpendapat : Hujroh
(mendiamkan) yang dinisbatkan (dilakukan) oleh Rasulullah Shallallahu
‘Alaihi Wasallam, maka dapat diterima. Demikian halnya hujroh yang
dinisbatkan kepada Sayidina Abdullah bin ‘Umar radhiyallahu ‘anhuma.
Tetapi, jika hujroh itu dilakukan oleh orang semaca kita-kita ini, maka tidak
lantas bisa diterima, harus dan membutuhkan pemikiran dan pertimbangan

yang mendalam.
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Sungguh, saya telah melihat dengan mata kepala saya sendiri, seorang ahli
ilmu yang bersungguh sungguh dalam ibadah. Dia mendirikan shalat
malam dan melakukan puasa di siang harinya. la tidak bicara kecuali
sangat dibutuhkan. Bahkan ia telah haji berkali kali sehingga ia telah
berbai’at dalam Tarekat Nagsyabandiyah.

Dalam keseharianya ia memisahkan diri dari manusia, ia tinggal di rumah
dan tidak keluar kecuali untuk shalat berjamaah dan mengajari manusia

tata cara berdzikir kepada Allah.
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Pada suatu hari, ia keluar untuk shalat Jum’at. Ketika telah sampai di
masjid, tiba tiba dia marah besar kapa hadirin jamaah shalat jum’at di
masjid. Ia berbicara kepada para jama’ah dengan ucapan yang kotor dan

kasar, kemudian ia segera kembali ke rumahnya.
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Pada hari harinya yang lain, para pejabat negara mendatangi rumahnya
untuk meminta do’a agar sukses dan kaya. Untuk itu mereka memberinya
uang. la menerima tamu tamu itu dengan kelembutan dan kelapangan serta

mendo’akan mereka.
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Setelah beberapa hari aku mendatangi rumahnya. Aku berdiri di pintu
rumahnya dalam waktu yang lama, tapi tidak juga ia keluar padahal aku

telah memanggilnya berkali kali.

Sehingga kemudian keluarlah isetrinya. Ia berbicara dari belakang pintu,
berkata, “Saudaramu tidak mau keluar dari tempatnya untuk menemui

siapapun”

Aku berkata, “Katakan padanya, saudaranya yang bernama Muhammad
Hasyim Asy’ari ingin bertemu dengannya. Hendaknya ia mau keluar. Jika

tidak mau, maka aku akan masuk dan mengeluarkannya secara paksa”.

Kemudian isterinya itu masuk untuk memberitahukan kepada suaminya.

Hingga keluarlah ia untuk menemuiku.
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Aku berkata, “Wahai saudaraku, aku mendengar engkau melakukan hal ini

dan itu. Apa yang menyebabkanmu berbuat seperti itu?



Ia berkata, “Sesungguhnya aku melihat manusia bukan dalam bentuk

manusia. Aku melihat mereka dalam rupa monyet”

Aku berkata, “Barangkali syetan telah menyihir kedua matamu dan
membisik bisikan dalam hatimu. Dan syetan berkata, “Tinggallah terus di
rumah, jangan keluar dari rumah, apalagi duduk duduk dengan manusia,
karena engkau adalah salah seorang awliya-illah (wali Allah). Maka
manusialah yang akan mencarimu untuk berkunjung dan mencari

keberkahan. Lalu mereka akan memberimu hadiah yang banyak”.

“Renungkanlah wahai saudaraku dengan penuh keinsafan. Sungguh
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam bersabda kepada Abdullah bin ‘Amr
bin ‘Ash, “Sesungguhnya tamu memeliki hak atas kamu”, dan beliau
Shallallahu ‘Alaihi Wasallam juga bersabda, “Barangsiapa beriman kepada

Allah dan hari akhir, maka muliakanlah tamu”.
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Kemudian setelah beberapa hari, syaikh itu datang ke rumahku seraya
berkata, “Engkau benar saudaraku. Sekarang aku telah meninggalkan
‘uzlah (menyepi)ku, dan aku mengerjakan seperti apa yang biasa manusia

lakukan”

Demikianlah keadaan syaikh itu hingga beliau wafat. Semoga Allah ta’ala

merahmatinya.
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Dan merupakan hal yang telah kita ketahui bersama, sesungguhnya telah
terjadi perselisihan dalam masalah furu’ (cabang agama/ bukan pokok atau
prinsip) di antara para sahabat Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
semoga Allah meridloi mereka, tapi mereka tidak saling mencela satu
dengan lainnya, tidak memusuhi satu sama lain, dan tidak pula

menyatakan golongan lain dalam kesalahan dan kekurangan.
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Demikian juga, banyak sekali perbedaan masalah furu’ antara Imam Abu
Hanifah dan Imam Malik radhiyallahu ‘anhuma, dalam masalah yang
bermacam macam, hingga mencapai 14.000 masalah dalam bab ibadah dan

muamalah.

Juga antara Imam Ahmad bin Hambal dan gurunya, yakni Imam Syafii
radhiyallahu ‘anhuma dalam berbagai masalah yang sangat banyak. Tetapi
tidak ada satu memusuhi yang lainnya. Tidak ada satu orang mencacat
yang lainnya. Tidak saling mendendam satu dengan yang lainnya, dan tidak

pula menyatakan golongan lain dalam kesalahan dan kekurangan.

Bahkan mereka sesantiasa saling mencintai, saling mengutamakan dan

saling mendoakan kebaikan satu dengan lainnya.
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Dikisahkan sesungguhnya Imam Syafii berziarah ke Makam Imam Abu
Hanifah Radhiyallahu ‘anhuma. selama 7 hari tinggal di sana, beliau
membaca Al-Quran. Setiap telah khatam satu khataman, beliau

menghadiahkan pahalanya untuk Imam Abu Hanifah.

Selama tinggal di kubah makam Imam Abu Hanifah, Imam Syafi’i pun tidak
pernah melakukan qunut pada shalat shubuh. Ketika sebagian murid

bertanya, “Mengapa tuan tidak berqunut selama tinggal di qubah beliau?”

Imam Syafii menjawab, “Karena Imam Abu Hanifah tidak menganjurkan
qunut dalam shalat shubuh, maka aku pun meninggalkannya sebagai tata

krama (adab) terhadap beliau”.
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Demikian halnya dengan perbedaan antara dua pemuka Madzhab, Imam
Rafi’i dan Imam Nawawi radhiyallahu ‘anhuma. Juga antara Imam Ahmad

bin hajar dan Imam Muhammad Romli serta murid murid mereka berdua.



Semuanya terjadi perbedaan pendapat dalam masalah masalah yang

banyak.

Tetapi tidaklah mereka saling membenci satu sama lain, tidaklah mereka
saling memusuhi satu sama lain, tidaklah mereka saling menyalahkan satu
sama lain, bahkan mereka saling mencintai, saling bersaudara dan saling

mengutamakan.
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Jika engkau telah mengetahui hal itu, maka engkau pasti paham
sesungguhnya kebencian dan permusuhan bahkan saling memutuskan
persaudaraan yang terjadi di antara kita dengan sebab perbedaan satu
masalah, atau beberapa masalah yang kecil adalah bagian dari jerat syetan
yang mengajak kita saling menyombongkan diri, saling berbangga bangga di

antara sesama saudara, dan ajakan syetan agar kita mengikuti hawa nafsu.
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Allah ta’ala berfirman : QS. Shad/38 : 26

dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan menyesatkan

kamu dari jalan Allah.
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Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam bersabda :

“Kerakusan seserorang pada harta, dan kemuliaan itu lebih merusak
agamanya dan lebih berbahaya dibandingkan dua serigala kelaparan yang
dilepas di antara kawanan kambing”. HR. Imam Ahmad, Nasa’i dan Tirmidzi.

Imam Tirmidzi berkata, hadits ini hasan shohih.
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Dalam riwayat Jabir radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi
Wasallam bersabda, “Cinta kedudukan/ kemuliaan dan harta itu lebih
berbahaya bagi seorang mukmin dibandingkan dua serigala kelaparan yang

berada di dalam kerumunan kambing yang telah pergi penggembalanya”

s Glile 458 s g8 1 - Gs3d! 1315 3l Bl E4T13) e ladl Jlag

;.

=

Seorang penyair mengatakan :
Jika engkau mengikuti hawa nafsu, maka ia akan menuntunmu
Kepada setiap hal yang membuat semua orang akan menggunjingmu

(Engkau menjadi bahan pembicaraan yang buruk)
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Maka kami sangat berharap kepada saudara saudara kami, muslimin, para
ulama yang bertakwa, hendaknya kita semua mengikuti para shahabat
Nabi, para imam dan para ulama yang shalih radhiyallahu ‘anhum dan
tunduk pada mereka dalam segala hal yang sudah dituturkan dalam kitab

ini.
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Inilah bagian akhir dari kitab At-Tibyan. Semoga Allah memberi taufik
kepada kami dan kepada kalian semua menuju hal yang diridloiNya.
Semoga Allah mengampuni setiap celaan yang keluar dari diri dan lisan
kita. Semoga Allah menjaga kita dengan penjagaan dan “pengemong/
kepengasuhan”’Nya di mana pun kita berada. Sesungguhnya Allah adalah

Dzat yang Maha Dermawan lagi kasih sayang.

Semoga rahmat keagungan terlimpah atas junjungan kita Sayidina

Muhammad Shallallahu ‘Alaihi Wasallam.
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Penulis Kitab ini (KH. Hasyim Asy’ari) semoga Allah memaaftkannya, kedua

orang tuanya, guru gurunya dan seluruh muslimin, beliau berkata :

Aku merampungkan penulisan kitab At-Tibyan pada hari Senin, 20 Syawwal
1360 H (kira-kira : 8 Pebruari 1445) . Di rumah / pesantren Tebu Ireng

Jombang, semoga Allah menjaga dari keburukan dan kerusakan.
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Alhamdulillahi robbil ‘alamin, Semoga bermanfaat. Amiin.
Mulai diterjemah, 15 januari 2019 -

Selesai, Selasa Pon, 12 Februari 2019 M / 7 Jumadil Akhir 1440 H
MQ. Nasy’atul Wardiyah (Naswa),

Kertanegara, Haurgeulis, Indramayu.

Wawan Setiawan



